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Leukemia, Karina Masih Ingin Kuliah
KARINA Zakiyatul Risqi (19) divonis

dokter menderita leukemia (kanker darah).
Warga DK Karanganyar, Desa Kalijurang,
Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes
ini terdeteksi terkena leukemia pada Mei
tahun 2022 lalu.

"Awalnya badan sering lemas, setelah
dicek ternyata HB nya sangat rendah,
kadang hanya 5 bahkan pernah 4. Karena
kondisi maka oleh dokter diminta mondok

di RSUD Brebes dan menjalani transfusi
darah, " ungkap Karina didampingi ibun-
danya, Wilaesih saat di Redaksi KR,
Jumat (27/3). 

Karina bertutur, sebulan usai transfusi,
kondisinya drop kembali. Ia kemudian
dirujuk ke RSUD Purwokerto dan dicurigai
terserang leukemia. Kemudian oleh RS
Purwokerto, dirujuk kembali ke RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta pada Agustus 2022

lalu.
"Kalau dihitung sejak bulan Mei-Agustus

sudah menjalani 4 kali transfusi darah.
Biaya yang dikeluarkan juga sudah luma-
yan banyak, karena waktu itu belum mem-
punyai kartu BPJS," ujar Wilaesih. 

Yang lebih menyedihkan, Karina yang
divonis memiliki penyakit berat, sudah
menjadi anak yatim. 

Ayahnya meninggal pada tahun 2021
lalu akibat kecelakaan kerja, jatuh dari lan-
tai 5 sebuah gedung. Hal ini tentu mem-
perparah kondisi keuangan keluarga, ka-
rena sebelumnya sang ayah menjadi tu-
lang punggung keluarga. 

Saat ini di RS Sardjito, Karina menjalani

kemoterapi untuk kesembuhan dari pe-
nyakitnya. "Kata dokter, kondisi sel kan-
kernya masih 52 persen," ucapnya. 

Meski demikian, Karina yang lulus seko-
lah jurusan IPA pada tahun 2022 lalu
masih memiliki keinginan kuat untuk bisa
kuliah. Walaupun ia belum tahu menda-
patkan biaya darimana untuk kuliah.
Karena ingin melanjutkan sekolah, sema-
ngat Karina agar sembuh juga cukup be-
sar. "Inginnya kuliah mengambil jurusan
kesehatan masyarakat," ungkapnya. 

Mengingat kebutuhan berobat, biaya hi-
dup dan juga harapan bisa melanjutkan se-
kolah, keluarga ini berharap ada uluran ta-
ngan dari dermawan pembaca KR.   (Ret)-f

KIAI Gringsing tidak menyahut lagi. Tetapi ia

masih berdiri di tempatnya. Sejenak ia merenun-

gi keduanya. Ia menjadi ragu-ragu. Apakah ia

akan segera mengobati keduanya atau tidak.

Tetapi justru karena luka-luka keduanya tidak

berbahaya bagi jiwa mereka, maka Kiai

Gringsing mengambil keputusan untuk mem-

biarkan saja mereka dahulu, agar mereka tidak

dapat pergi meninggalkan tempat itu.

ÒBagaimanapun juga, keduanya masih diper-

lukan,Ó katanya di dalam hati, Òmeskipun penge-

tahuannya tentang lingkungannya terlampau

sedikit, tetapi mungkin ia dapat menunjukkan

jalur yang dapat ditelusur lebih jauh, sehingga

akhirnya dapat diketemukan pusat dari usaha

yang masih belum dapat diketahui dengan pasti

itu.Ó

ÒSudahlah,Ó berkata Kiai Gringsing kemudian,

Òaku juga tidak akan mengganggu kalian. Ber-

istirahatlah.Ó

Kedua orang itu tidak menjawab. Mereka me-

mandang saja wajah Kiai Gringsing dengan

sorot mata yang membayangkan keheranan.

Mereka sama sekali tidak berbuat apa pun keti-

ka Kiai Gringsing kemudian melangkah mening-

galkan ruangan itu.

Dimuka pintu ia berpaling sambil berkata,

ÒKalian memang harus beristirahat. Tidurlah su-

paya keadaan tubuh kalian segera menjadi

baik.Ó

Kedua orang itu sama sekali tidak menjawab,

selain memandang dengan mata mereka yang

hampir tidak berkedip.

Tetapi keduanya terkejut ketika Kiai Gringsing

kemudian tidak saja menutup pintu. Tetapi pintu

itu di selaraknya dari luar.

ÒHe, Ki Sanak,Óorang yang kekar itu berteriak,

Òapa artinya ini?Ó

ÒTidak apa-apa,Ójawab Kiai Gringsing dari luar,

Òsupaya kalian dapat beristirahat dengan ten-

ang. Jangan cemas, aku tidak akan pergi jauh.

Aku selalu ada di sekitar tempat ini, sehingga

apabila kalian memerlukan aku, kalian dapat

berteriak memanggil.Ó

ÒTetapi kenapa pintu itu diselarak?Ó ÒTidak

apa-apa. Sudah aku katakan, tidak apa-apa.Ó

ÒBuka sajalah. Buka sajalah. Kalau aku me-

merlukan keluar dari tempat ini, aku tidak usah

berteriak memanggil siapa pun.Ó

ÒJangan,Ósahut Kiai Gringsing, Ònanti kau

akan terganggu oleh orang-orang yang keluar

masuk ruangan ini.Ó

ÒTidak, tidak,Ódan tiba-tiba saja tertatih-tatih

orang yang tinggi kekar itu melangkah ke pintu.

Sambil memukul-mukul daun pintu leregan ia

berkata, ÒBuka, buka pintu ini.Ó

ÒTentu, nanti aku akan membukanya. Seka-

rang biarlah saja dahulu. Jangan hiraukan pintu

itu. Sudah aku katakan, kau akan dapat ber-

istirahat dengan tenang.Ó

Kiai Gringsing pun kemudian tidak menghi-

raukan orang itu lagi, meskipun ia masih memu-

kul-mukul pintu. Meskipun demikian, orang tua

itu masih juga ragu-ragu meninggalkan tempat

itu. Perlahan-lahan saja ia melangkah memasu-

ki ruang yang lain. -(Bersambung)-f
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BERSINERGI DENGAN POLRI

Mahasiswa Berperan Ciptakan Kamtibmas
YOGYA(KR) - Koordinator

Wilayah Ikatan Senat Maha-
siswa Hukum Indonesia (Kor-
wil Ismahi) DIY Egidius
Ronikung menginisiasi
diskusi publik bertema
'Peran Mahasiswa dalam
Menciptakan Kondusivitas
Kamtibmas' di Ballroom
Hotel Tjokro Style Yogya-
karta, Senin (3/4). 

Diskusi diikuti para aktivis

mahasiswa dari berbagai per-
guruan tinggi di Yogyakarta.

Egidius Ronikung menu-
turkan, penyelenggaraan dis-
kusi publik ini merespons
perkembangan situasi di
Yogyakarta dan nasional, di
mana saat ini mulai marak
aksi kejahatan dan intoleran-
si. Selain itu disahkannya
Perppu Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang oleh peme-

rintah menimbulkan reaksi
beragam dari berbagai ele-
men masyarakat, termasuk
mahasiswa.

Menurut Egidius, marak-
nya aksi kejahatan, intoler-
ansi dan bentuk aksi lain,
tentunya mengganggu stabil-
itas kamtibmas di wilayah
Yogyakarta. 

"Mahasiswa sebagai garda
terdepan bangsa wajib mem-

beri kontribusi dalam mem-
bantu pemerintah dan Polri
dalam mewujudkan stabilitas
dan kondusivitas kamtib-
mas," ungkapnya.

Dikatakan Egidius, peran
mahasiswa tersebut bisa de-
ngan cara menjalin sinergi
dengan semua lini terutama
Polri dalam menanggulangi
dan memutus rantai aksi ke-
jahatan serta penyebaran pa-
ham radikal yang mengarah
pada aksi intoleransi. Maha-
siswa juga harus lebih meng-
utamakan kajian-kajian aka-
demik dalam menyikapi pro-
duk baru dari kebijakan pe-
merintah.

Ronikung juga mengajak se-
mua elemen masyarakat ter-
utama mahasiswa untuk ber-
sama mendukung Polri dalam
rangka penegakan hukum
terhadap semua pelaku keja-
hatan yang ada di wilayah
Yogyakarta untuk terciptanya
kamanan dan ketertiban. 

"Kita bahu membahu ber-
sama pemerintah dan polri
dalam menciptakan kondu-
sivitas kamtibmas guna me-
wujudkan stabilitas negara di
berbagai bidang," pungkas
Ronikun.                        (Dev)-f
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Diskusi publik yang diinisiasi oleh Korwil Ismahi DIY. 

Ramadan Property Expo 
di Plaza Ambarrukmo

YOGYA(KR) - Mavindo EO siap mengadakan pamer-
an bertajuk 'Ramadan Property Expo 2023' selama 6
hari, mulai 4 sampai 9 April 2023 di Atrium Ground
Floor Plaza Ambarrukmo. Pameran tersebut diadakan
menyambut bulan suci Ramadhan 1444 H. Puluhan pe-
serta siap berpartisipasi untuk memberikan penawaran
terbaik dengan harga kompetitif. 

"Animo pengembang untuk mengikuti kegiatan ini
cukup tinggi. Hal itu bisa dilihat dari pengusaha prop-
erti seperti, Ciputra, Hyarta, Partaland Amarta, Damai
Putra Group, Karya Utama Sejati, Mahakarya Deve-
lopment, Comodo Capital Partner, Grand Pangandara,
Pondasi Griya Mulia, Dharmawangsa Propertindo,
Rizki Rahmad Manunggal, Tata Bumi Wisesa dan Biva
Karya Jaya yang terlibat langsung dalam pameran,"
kata Manajer Pameran Dwiana Desi Nurhayati di
Yogyakarta, Selasa (4/4).

Menurut Dwiana, selain itu ada juga vendor interior
dan furniture. Seperti Jati Naturalindo, Avargo, King
Koil, Griyo Jati, Annet Sofa, Shanum Interior, Elite
Springbed, Surya Deco, Smarthome Jogja dan Artis-
teak. Tingginya antusiasme itu karena saatnya pereko-
nomian bangkit setelah terpuruk dari pandemi Covid. 

"Pemerintah melalui perbankan juga telah memberi-
kan stimulus untuk mendorong daya beli property di
masyarakat. Berbagai bentuk skema bantuan pembi-
ayaan pun diberikan. Seperti subsidi selisih bunga
KPR, subsidi bantuan uang muka, bantuan pembi-
ayaan perumahan berbasis tabungan, hingga tabungan
perumahan rakyat (Tapera). Harapannya masyarakat
semakin mudah untuk memiliki rumah hunian dengan
harga terjangkau," terangnya. (Ria)-f
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